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ABSTRACT
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Study Program : Arsitektur

Title : Model As Architect’s Thinking Media in Design Process
Design process is series of approach done by designer to get optimal design

outcome. In design process, architects need to transform their idea of design into a

communicative form. With this understanding, architects need a design media

such as drawings and physica gdels, as inventional, exploration, and

experimental tools.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah karya arsitektur bukanlah berdasarkan sesuatu yang spontan, tetapi
hasil sintesis dari berbagai aspek pertimbangan desain yang kemudian hasil
sintesis tersebut berkembang menjadi sebuah gagasan desain (Laurens,2003).
Ketika seorang arsitek menciptakan gagasan desain berdasarkan pengalaman dan

konsep perseptualnya, maka a arsitek tersebut harus mampu

menciptakan modg ggasan desain yang telah

dikomposisika d sikan oleh pihak lain

sehingg a 2 a0 ha :
] : ' - pasan tertentu
darisSese .‘.\ of aK Tain es kKomunikasi
| a al : A

dald Aiun juga

ai_interaksi pengetahuar@lan lK€ben@fan dengan pihak_keduag@tau pihak

ketiga: tu sajaAfasa MeinjadiliseStattl'ya ange ing dae amunikasi
[ berbeg 1nasa g bisa K bahasa
tulk, _atau, bahasa gambapsatat M tif, -bahasa yand memunjukkan
imajifast” subyeknya-, ketike seSecrang an imajinasi, Sestiatu maka ia

memikirkandéesuaty bisaitenagi A i terjadi nganw pemikiran ini
maka sebuah ﬁm a™8esua ‘h ag mungkin diwujudkan

menjadi r
i dari pikiran perancang
0 tkatif adalah titik kritis dalam

Momen ke
dan diterjemahkan dala j

perjalanan konsep desain arsitektural Karena disini keputusan untuk membangun
telah dipastikan, dan proses difokuskan pada pengembangan gagasan tersebut
menjadi bentuk arsitektural yang bisa direalisasikan. Dengan pengertian ini
diperlukan berbagai media  untuk pengembangan desain dalam proses
eksperimen, menyampaikan eksperimen, dan menemukan bentuk yang paling
optimal. Melalui media juga inilah gagasan desain atau konsep desain yang telah

dibangun oleh imaji arsitek terkomunikasikan.

Universitas Indonesia
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Wujud yang komunikatif ini dapat berupa media verbal dan media visual.
Media verbal tidak cukup mampu menjelaskan element-element arsitektur secara
mendetail, karena kemungkinan adanya perbedaan persepsi kata antar manusia.
Oleh karena itu penggunaan media visual bisa menutupi kekurangan ini.

Media visual yang paling umum yang digunakan oleh arsitek adalah media
gambar, model fisik, -dan yang menjadi tren saat ini-, media computer (CAD).
Penggunaan media gambar dianggap paling cepat dan praktis dalam tahap proses

desain. Namun beberapa arsitek menggunakan media model fisik dalam

pengembangan desainnya, aarinen dengan rancangan TWA
airportnya pernak g ntuk it 2 diperolennya jika ia hanya
mengandal

keterbat

Gehgy, Aided Three-
di i tive) lebi h‘l bangkan

ddsa : r dalam

maranca riedman,2002)

ani stucHig, pare gein _diFarsitekte a2 Mefdapatkan

pe 2ngan : i berpt a variasi
be
bah | fisik bisa ar ek un enemukan b ng berbeda

dlbandlr'“den

peranan medid

in. Berpijak ¢ , Saya men simpulan

media penge asl desain.

Saya ingU i( &]‘ mempunyai kelebihan

yang dapat membantu arsi 2 W gka konseptual dipikiran arsitek

dengan realita yang dihadapinya. Saya ingin menelaah peranan atau kelebihan

media model fisik yang belum bisa digantikan oleh media lain, agar bisa
menegaskan media model fisik masih relevan untuk digunakan dalam merancang

meskipun media CAD/ model virtual sudah sangat berkembang

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menelaah peranan
media model fisik dalam proses desain arsitektur, lebih khusus lagi tulisan ini

Universitas Indonesia
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membahas hubungan antara proses desain yang menggunakan media fisik dengan
hasil rancangan termasuk keuntungan dan kelebihan yang diperoleh arsitek
apabila menggunakan model fisik sebagai media pengembangan desain. Saya
ingin mengetahui peranan atau kelebihan yang membuat media model fisik belum
bisa digantikan dengan media lain. Harapan Saya tulisan ini dapat membantu
arsitek dan mahasiswa arsitektur khususnya arsitektur Ul lebih memahami
peranan media model arsitektural, sehingga pengetahuan tentang eksplorasi desain
dengan media model bisa berimbang_dengan media gambar yang lazim diajarkan

di program studi arsitektur

1.3 Lingkup
Lingkur ; [ nikasi visual yang
digunak@fR®pa .. Skripsi ini
la nbange : pa M aSs dian. mengkaji
ekaligus

dalam

8sain alayT kepada

Yo yang mengQt n el K yaitu melip8 ds desain

sejake k tahap pehgenb; A sainfAingga  bentu y* akan di

repreﬁn. Dalam téisan lalalkan diuraikan IMa‘knik-teknik
pembuata 041";; A 2 i':ﬂ'?* h

1.4 Dasar Te
Sumber-su

arsitektur dan desain unﬂi

arsitektur, juga sumber literatur yang menjelaskan penggunaan model fisik dalam

jﬁ dengan pengenalan

aman dasar pada proses desain

arsitektur baik secara historikal, maupun secara teknikal. Saya mengambil acuan
teori oleh Albert C. Smith, dalam bukunya Architectural Model As Machine dan
Mark Morris dengan bukunya Models :Architecture and Miniatures, dalam
menganalisa peranan media model fisik, Saya menggunakan sumber literatur
cetak maupun elektronik dan video yang mengulas tentang proses desain arsitek

yang menggunakan media model fisik dalam bab analisa kasus.
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1.5 Urutan penulisan
BAB 1: PENDAHULUAN

Bab 1 berisi latar belakang penulisan, tujuan, lingkup masalah, dan dasar
teori serta urutan penulisan yang digunakan dalam memperoleh segala informasi
dalam skripsi ini
BAB 2 : PROSES DESAIN

Pada bab 2 berisi penjelasan tentang apa itu proses desain dan media desain.
Proses desain akan membahas mengenai proses desain itu sendiri dan tujuan yang

akan dicapai dengan prose desain menjelaskan media-media

digunakan dala
BAB 3: MOD
mbangan dan
ang kelebihan

dia lain

agialyini akan memapa model oleh dua Antoni

Frank ©. Gehryaganalisis kastis difokuska : model

d

ajukan darl an skripsi,

desain 04

IMPULAN K
- - - - -
berisi jawal al an yai

e <7 G\ N ——
O™

k yanQ
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BAB 2

PROSES DESAIN

2.1 Proses Desain

Masyarakat umumnya beranggapan kegiatan mendesain bertujuan untuk
memperindah sesuatu atau menghias sesuatu, memang aspek estetika menjadi
sesuatu yang pokok dari desain, namun desain bukan sekedar ornamentasi. Desain

adalah sebuah proses kreasi visual dengan maksud tertentu (Wong, 1993).

Menurut oxford online engili gtian dari kata “Design” adalah

ti@r or workings of

universe.

elve and produce &
r interesi@ma purp
alimat®ata isdldigunak anibaik sebdfal kata benda,

ai katd { . g bisa be es untuk

menemuka ek la ta benda ia bi
M“ sl ey

sebu skreatlf H
Menurut pher ":IE’—:}‘ SIGN METHODS

menyimpdlka @ueSEritta eIk (3T “HeSaln i ah untuk  memulai

asil dari

perubahan dalam_dal-hal buate 'ﬁ (tommitiate chiange in man-made things)
Sebuah desain dinyatakan beffia iwj a@emenuni harapan dari sponsornya.
Jika tidak berhasil sebuah desa ap mampu mengubah suatu keadaan,
meskipun jauh dari prediksi desainer dan harapan sponsornya. Dengan begitu
initiate change in man-made thing menyiratkan desainer harus mampu
memprediksi efek utama rancangan di masa berbekal dengan informasi yang
diperoleh di saat sekarang.

Menurut oxford online english dictionary, pengertian dari kata “Process”

adalah:
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* noun
1 a series of actions or steps towards achieving a particular end.
2 a natural series of changes: the ageing process.
3 Law a summons to appear in court.
4 Biology & Anatomy a natural appendage or outgrowth on or in an organism.
5 before another noun Printing relating to printing using ink in three colours
(cyan, magenta, and yellow) and black.
e verb
1 perform a series of operations to change or preserve.
2 Computing operate on (data) b §.0f a program.
3 deal with, using an estabki

Secara [ proses desain adalah
serangkaig at3 ‘ erancang  untuk
mendap, y : P al us memenuhi
penmbata 3 P i i AL Wy au utilitas yang

ters

bes desain arsitektur
ru bes 2, R3 ] pernali®berkata itek ruang

penuh manusia

dari arsit i adalah

diri tak dapwmkan tanpa
g kua pallng banyak
begltu masalah

al ‘%‘
z,1987).

Arsitek sma “a menciptakan bentuk

arsitektural yang baik secara™sp rus memperhatikan banyak aspek,

Sehingga

draningsih S

misainya aspek fungsi, estetika, dan aspek-aspek lainnya. Y.B Mangunwijaya
dalam bukunya Wastu Citra(1995) menyebutkan istilah “Guna” dan “Citra” yang
harus diperhatikan dalam membangun. Definisi “guna” tidak hanya berarti
bermanfaat, untung materiel belaka, tetapi lebih dari itu, punya "daya" yang
menyebabkan kita bisa hidup lebih meningkat, sedangkan definisi “citra “suatu

"gambaran" (image), suatu kesan penghayatan yang menangkap "arti" bagi
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seseorang. Citra tidak jauh sekali dari guna, tetapi lebih bertingkat spirituil, lebih
menyangkut derajat dan martabat manusia yang menghuni bangunannya.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi bentuk (Hendraningsih et al,1985)

a) Fungsi
Batasan fungsi secara umum adalah pemenuhan terhadap aktifitas manusia,
tercakup di dalamnya kondisi alami. Sedangkan bangunan yang fungsionil
ialah bangunan yang dalam pemakaiannya memenuhi kebutuhan secara tepat

dan tidak mempunyai idak berguna. Fungsi tersebut bisa

saja berkerp@figf o ah. Dape "Bala fungsi adalah kriteria
utama, d et A ) algh penentu mutlak

dagiisel; namun tetap

b)
jar pevwsjbd, bentuk dapatahenamp dengan
jjai yang ada di dalamBmasy@rakat, sehingga nal oleh
araks nbol jUga.dapat tihhll dafFgagasa
g1 Stru 1)
r sebagai peg@pang ﬁ nggkeindahan, kar r dibuat
rkan huku ST S ruktur adal ama dalam
arsﬂn, ya ®phangunan: D dalauangunan yang
mengungka 'f a - m‘l ati
Menurut _3aVd, _Bsai# “ pptgal, _adatat bentuk yang mampu
menyeimbangkan sifa 13 aktOrpembentuknya. Faktor fungsi

dan struktur tak hanya harus hi kebutuhan “Guna” tetapi mampu
menyiratkan simbol-simbol yang memancarkan “Citra”. Terlalu menekankan pada
Guna akan membuat bangunan terlihat hambar tak bermakna, terlalu menekankan

pada citra, akan mengurangi kenyamanan pengguna.

Hans  Sterk(2008) menyederhanakan perwujudan (shape) dari
bentuk(form) arsitektur menjadi dua klasifikasi
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1. Buildings with flat walls (angular form)
Sesuai namanya, bentuk arsitektural dengan yang terdiri dari gabungan
berbagai permukaan datar. Secara matematis bidang datar termasuk kedalam
geometri euclidan. Biasanya memiliki sudut/rusuk-rusuk lurus. Secara
matematis biasanya terdiri dari geometri euclidan, dan umumnya didasari
oleh bentuk platonic solid.

2. Buildings with curved exteriors (curved form)
Wujud ini berlawanan dari wujud angular. Form bangunan yang terbentuk

dari permukaan leng g, cekung dan lain-lain. Secara

matematis belerag a Ve pa e dalam geometri non-

euclida

5 B i s;ﬂ:h-:_

: ".i. thcurved)

10106

Dari  berbagakesie arg ﬂ : velihat bahwa untuk
mendapatkan bentuk ma ‘ %wf gr&neng aji berbagai kemungkinan-

kemungkinan desain pada proses deSaarsitektur.

2.3 Metode dalam proses desain

Dalam dunia desain, ada berbagai metode yang dikemukakan oleh para
teori desain namun pada intinya, semua teori yang dikemukakan tetap berunsur
analisis, sintesis, konsepsi, eksperimen, evaluasi dan revisi (Broadbent,1973).
Proses desain diawali dengan pengumpulan data didapatkan dari riset, pemikiran,

brainstorming, maupun dari desain yang sudah ada sebelumnya, data-data
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tersebut diawali dengan identifikasi pengguna dan analisa masalah/kebutuhan
kemudian diteruskan ke sebuah sistem terstruktur dimana informasi dikaji dan
gagasan dikembangkan dan dievaluasi sampai ditemukan solusi optimal untuk
masalah dan kebutuhan tersebut, karena setiap keputusan yang ditetapkan arsitek
dalam mendesain akan memiliki efek langsung pada pengguna. Berbagai data dan
olahan informasi tadi kemudian di sintesis oleh arsitek menjadi imaji yang
mengandung gagasan konseptual rancangan. Imaji-imaji ini didasarkan pada
pengalaman perseptual dan konsep_perseptual yang dimiliki sang arsitek itu
(Laurens,2003).

Seperti i€ A gkaian proses desain
selanjutnyg ai nd 105 gtual dituangkan
0 i 0S8

dala 0 uskan untuk

wn! J Ve fi jrealisasikan.

Arsitek
' menerjemahka abstrak yang
jenal.
mum, ) 4 atan 0 emahkan

Wkedalam be tig F{ Dnali¥aitu pragmatiwnalogic,
L ]

da penggunaan
and error) dan
pengalaman Pendekatan ini bisa
digunakan ketika arsite apan dengan material baru, atau untuk
mendapatkan peforma yang lebih baik dan efisiensi ekonomi dengan
material yang sudah biasa digunakan. Penggunaan material tentu saja sangat
berpengaruh pada konsep struktural. Cara pragmatis lebih ditekankan
kepada pemenuhan kebutuhan manusia untuk bernaung berdasarkan material
yang tersedia.

Contoh dari desain pragmatic adalah naungan yang dibuat oleh bangsa
nomaden pemburu mammoth yang hidup di tahun 40000 sebelum masehi di
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Phuskari di dekat Kiev, di selatan Rusia. Pemburu tersebut tidak lagi
bermukim di gua namun sudah bisa menggunakan bahan-bahan yang bisa
dipindah-pindahkan untuk dijadikan sebuah tempat berlindung dari berbagai
macam cuaca dan bahaya Pemburu menggunakan kulit Mammoth hasil
buruan mereka sebagai kulit tenda dan tulang Mammoth yang disilangkan
sebagai struktur yang menyangganya, sayang sekali hal ini belum cukup
memenuhi kebutuhan pemburu jika dihadapakan dengan cuaca dingin yang

ekstrim. Oleh karena itu pemburu menyalakan api untuk mengubah suhu di

dalam tenda sehingga iia_nyaman untuk ditinggali.

Melalui I bi i r moth menggunakan

matgiifa t G kti jadikan Tulang
h i gunakan kulit

S di dalam

ma

£uf 7] | T
-

{ |
metres R i (R

Gambar 2.2 Denah dan rekonstruksi kemah pemburu mammoth (Mongait, 1961)

(sumber : Design In Architecture)
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W Dengan g

Wat bentuk

11

Iconic Design

Pendekatan iconic yaitu pendekatan menggunakan bentuk yang telah
diterima dan digunakan, dengan metode konstruksi dan tipe bangunan
ditetapkan secara pragmatikal kemudian diulang karena diketahui bisa
memenuhi kebutuhan konstruksi. Orang-orang mengetahui apa yang akan
mereka dapatkan dari bangunan iconic, karena mereka telah memiliki
pengalaman dengan bentuk tersebut, dan tentu saja semua pihak yang

terlibat dalam pembangunan telah mengetahui bentuk bangunan bahkan

sebelum mereka mulaiqi permasalahan.

Contoh sedenfiaia a1 iconic mah tradisional Sumba.
Dala . : tukang  diberikan
ta : ( hasa verbal ia

‘ : bagian rumah

gambar. S g terlibat
guhan yang
I bentuk

a, tanpa bisa mer inya kepapa mer

rti i 92 pe ; yentuk riimak. sum afeha telah

run d ) ngan C8 asyarakat

ng terus diti icontoh,

enjadi ikorWebudayaan

Su

Pendekatan
analogikal, mengam e

element visual yang terkandung di dalamnya untuk di sintesis menjadi

‘u yang lahir dari proses

elah ada, kemudian menyerap

bentuk baru yang memenuhi kebutuhan manusia. Sehingga bentuk
memberikan persepsi pesan dan simbol untuk disampaikan kepada yang

melihatnya.

Contoh penggunaan analogical ini adalah Ketika Imhotep mendesain
Piramid bagi Raja Djoser. Piramid ini diakui sebagai prototype bagi piramid
setelahnya. Imhotep diserahi tanggung jawab untuk membuat sebuah
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bangunan tanpa preseden. Satu-satunya bangunan yang telah ada dapat
memenuhi kebutuhan fungsional sebagai sebuah makam adalah sebuah
Mastabe, namun karena yang dimakamkan adalah keluarga raja, tentu saja
harus memiliki sebuah simbol yang lebih agung dibanding mastabe
golongan biasa. Oleh karena itu Imhotep mempelajari bentuk sebuah
ziggurat yang menyiratkan “bukit yang agung”. Ziggurat dipakai sebagai
bangunan untuk menghormati dewa. Imhotep mengunakan bentuk mastabe,
kemudian menumpuknya dengan bentuk mastabe lebih kecil secara

berulang-ulang sehingg ebuah ziggurat. Dengan begitu

terciptalah b 2 pertame teSislolari analogi mastabe dan

ziggurat

C i

nonic adalahipendek desain y aképada aturan

JropPU 80 da gCI1 I'U ta bisa

akan pendekatar™ipi dégag¥dua jalan, pertam embuat

ri si anoniCykeduaidentalr gridHtiga dif jonal aéndukung

dimen Jals ksi. D€ atan ini

mengembang D ﬁ a faba pola, kete
] [ ]
i yang sering e C uk grid ya ur. Banyak

ora#car sebahbangunan yang
menug m‘j\ yang ada. Bentuk tiga
dimensia adalah bentuk yang
diajukan OIU ' Sh). SM) mengemukakan
teorinya tentang strdd "-'lﬁ" e a berdasarkan 4 elemen utama,

yaitu earth,air,water,dan fire.dan masing-masing memiliki wujud geometri

rder dan

yang menjadi dasar bagi banyak arsitek dalam merancang. Elemen Earth
yang disederhanakan menjadi bentuk sebuah kubus, terbentuk dari 6 sisi
bujur sangkar(24 segitiga sama kaki), elemen Fire yang di representasikan
oleh bentuk tetrahedron terbentuk oleh 4 segitiga sama sisi, elemen AIR
direpresentasikan dengan bentuk octahedron terbentuk dari 8 segitiga sama

sisi, elemen water direpresentasikan oleh bentuk icosahedron yang terbetuk
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oleh 20 segitiga sama sisi. Bentuk umum lainnya adalah lingkaran dan
sphere. Teori ini dikenal dengan nama Platonic Solid. Bentuk-bentuk ini
telah adalah bentuk umum yang menjadi dasar merancang dari masa Yunani
Kuno hingga ke zaman modern ini.

THE TETRAHEDRON
formed of 4 equilaterol

THE CUBE

formed of & squares
(24 isosceles triangles)
representing the
element EARTH

friangles representing the
element FIRE

SAHEDRON
20
angles
e element

\ re)

put bisdtekkait $8€8ra kg@mologis, Ma 2 baru tidak
leD fri cara_lama, hanyaisajaltingkat kerugaitannya J tinggi.

dafepragmaticstesign yang '\aling PRt tasampai ca g design ) paling

ey U diko

1A ﬁn Rjadiy gagasan ddk harus
diterjemaikah secara,yfatc, - s sKORRERIKkasikan i@pihak lain.
Komunikasi teg 'fi?' :% ormasi kepada pihak

kedua ataiSket I iie 1 gan realita. Dengan
Media yang ko

ine Sempat-@

Sentk. tiga dime

an untuk memperoleh
bentuk yang rasional da 3 'iw" -realita, mendekati dengan apa
yang diharapkan oleh klien.

Dalam konteks skripsi ini, media desain berperan untuk mempelajari
hubungan antara wujud yang didapat dari  pendekatan  desain
(pragmatik,iconic,analogic atau canonic) dengan faktor-faktor dari bentuk(
simbol, struktur, dan fungsi)

2.4 Media desain

Media desain adalah media yang dapat membantu desainer dalam
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pengembangan desain sehingga didapatkan bentuk yang paling optimal. Disini
saya lebih menekankan pada media desain yang dipergunakan dalam proses
desain untuk mendapatkan form. Dan tidak lagi pada proses desain dalam
pegumpulan data.

. o i o

i P LY s T r T o
F | ! Chriber | Cadl|
For

am tulisannya
am S tkelompok

a melihat

tugapang tindih dalam™pengglihaannya.
atau jika dulu

atan iag ‘ PISa _difiasilkan bantuan

koripute AAD, mediafpde H DU divisualisasika ara digital

denQ® a memindai |

aliknya sebual fisik juga

bisa n oleh komigtier ¢ERPany 3L Btifting, sebuah r perspektif

misalnya, Juga b ﬁ %
jul yang melibatkan

etsa analisis

Yaitu pro 4
penggunaan simbol-
b. Media Gambar tradisional

Meliputi gambar garis 2D, denah, tampak, proyeksi 3D, perspektif, dan
sketsa. Media gambar sudah ada sejak zaman prasejarah, namun awal
penggunaanya sebagai media dalam arsitektur tercatat pada zaman mesir
kuno. Kemudian gambar baru diakui sebagai media utama arsitek dalam
merancang pada zaman Ghotik (kira-kira abad 14). Gambar adalah bahasa

universal dari seorang arsitek dan perancang (Martin,1991). Arsitek
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memiliki banyak kepentingan dalam hal pengolahan dan penggunaan
gambar dalam banyak format. Dari catatan visual, drafting hingga gambar
presentasi. Di zaman modern ini gambar drafting dan ambar presentasi
sudah menggunakan media komputer. Namun media gambar seperti sketsa
masih digunakan sebagai catatan visual dan ekspresi gagasan secara cepat.

Media Model Fisik

Meliputi model berskala, model konseptual, Maket presentatif, dan

miniatur. Pengertian model_ fisik disini adalah model analog tiga

dimensional berkaitag iia,_arsitektural. Model baru diakui
sebagai [ : 2da zam angllkeunggulan model yang
paling tiga dimensi. Model
[ penemuan bentuk.
n feleh media

a desain ini"at i bahasan

i, selanjutnyagakan diba fgtail pada

putg NAD ) Aided Arcl al Design)
omputer sebagall medial de tel@RdTkEmbangka ahun 1957,
n penggunaanny H si|Berkembang di ahun 70an,
ﬁwpuan CAD "saat 1t yatas drafting dan H‘ sedangkan
@ ‘F cRage %ut. Salah satu

Of] ""\Vh-\b—m-l[ﬁlm Bal Saatsiini AT CATIA buatan

Dassault QYSter . v
Penggunaa % rv} » um bagi arsitek di zaman

modern ini. la mampu

enghasilkan garis-garis dengan kecepatan dan
tingkat akurasi yang tinggi, bebas dari garis-garis ambigu dan ketidak-
jelasan. Gambar digital CAD amat bermanfaat untuk mengerjakan bagian
desain yang berulang, dan penggambaran bagian yang sangat rumit,
khususnya pada produksi gambar. Selain itu CAD juga bisa menghasilkan
model virtual yang mampu memvisualisasikan desain lebih realistis

dengan teknologi photorealistic rendering.
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e. Kelompok Imaji Dokumenter
Meliputi foto, video, endoskopik, montage, dan perspektif. Penggunaan
foto atau montage dalam proses desain, memungkinkan pemaparan
gagasan dengan gambaran konteks yang lebih realistik.

Kesimpulan

Permasalahan utama dari perancangan arsitektur terdapat pada penciptaan
bentuk. Bentuk yang tepat adalah bentuk yang paling mendekati yang bisa

memenuhi harapan sponsor. a0 atau ketentuan yang pasti untuk

mendapatkan beg adikan teori dari trilogi

Vitruvius, ata [ S ' erancang.

jenciptaan bentuk
tuk yang
i Gariypreses per IS, percobaaii-per evaluasi,

pertimbangan dgsain.MiKesalafien bentuk akam“perakisagdlangsung

ni dam guna Mangfand¥Prosgs il juga an untuk

gasan bentukiideng oateks_vang ada RO s desain

SEme an yang teffad atang hisa dicegah. Dala 0ses desain,
med n dibutuhkat ﬁ ek menerjema jagasannya
menJa tu yang bisa fikomunikasi IUl'ngan media
desain j assitc] ‘rw he -:""'7-# er%gkinan desain,

bereksper G 1C el 2 Sebelumnya, dan

secara langsung embant neremukan bentuk yang tepat.
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BAB 3

MODEL

3.1 Model fisik dalam arsitektur

Menurut bahasanya kata ‘model’ dipinjam dari bahasa Prancis tengah,
modele, dari bahasa italia modello, dari bahasa latin modellus, modellus adalah
diminutive dari latin modulus, dimininutive dari kata modus, yang berarti

‘dimaksudkan untuk diukur’. Menurut oxford dictionary, pengertian model secara

bahasa adalah:

* noun
1 a three-di
scale.
2 (insc : > P ced in a more
duralile
35

pically on a smaller

em. or proce to assist

ployegd@gisplay
empl@yed 1o poSeifi
8SigN QueEs| e

Viadel yang e A -
pembalasag: disini adal4figd - A
dibuat sq anal ogeyangndi A!:""" ‘ h , ;%7
dunia arsitektt ln‘?m: m\ h b aty 5
benda kectl, i ok anc " b L

merepresentasikur
i 0

lebih besar, ia bisa me "-'E]I—f‘

menjadi perencanaan, dari sesuatu belum
dibangun yang akan di produksi. Sebuah
model juga menawarkan deskripsi tentatif dari

theori atau sistem yang terkandung dalam
Gambar 3. 1 Lukisan Michelangelo

propertinya. mempresentasikan desain dengan model
(sumber: Architectural Model As Machine)

Kata “maquette (maket)” dari bahasa prancis yang paling mendekati bisa
menjelaskan apa itu model arsitektural. Secara bahasa maquette adalah sebuah
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demonstrasi yang bertujuan untuk meningkatkan tampilan umum atau komposisi
dari sesuatu yang kita rencanakan. Poin pokok dari maquette itu sendiri adalah
sebuah konsep dari demonstrasi(Smith,2004). Secara umum demonstrasi
menawarkan kita untuk memperkirakan apa yang akan terjadi di masa depan,
mengimplikasikan maket tersebut hanya sebuah interpretasi akhir dari sebuah
gagasan desain®. Oleh karena itu Saya tetap memakai kata model dalam skripsi ini
agar pemaknaannya sebagai sebuah media desain lebih luas tidak terbatas hanya

komunikasi hasil akhir.

Model arsitektura 1 I ergbangan dari masa ke masa.
Albert C. Smitk ) 3 )

k. beberapa masa:

perla

Wat mereka |
W yang me
ke . Seperti
tersebut atie

Salah’sat

makam MW
e

memiliki ratusan mo

yang diwarnai dengan sempurna. Model dari

toko-toko kecil, model tukang daging, tukang roti

Gambar 3. 3 Mode miniatur
Mesir Kuno

P i o . (sumber: Architectural Model as
sebagai simbol spiritual yang dapat menyediakan Machine)

lengkap dengan manusia dan hewan, dipercaya

kebutuhan bagi almarhum sehingga almarhum bahagia di alam kematian.

! Meskipun nantinya dirombak setelah dievaluasi.
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Model kecil Mesir Kuno ini diyakini oleh bangsa Mesir Kuno memiliki
kualitas magis yang dapat mengendalikan alam. Model ini merefleksikan
sistem kepercayaan bangsa Mesir dan pandangannya terhadap kehidupan
setelah kematian. Dengan model ini bangsa Mesir mencoba merencanakan
pemenuhan kebutuhan untuk almarhum di masa depan. Sama dengan model
modern yang yang juga merefleksikan pemikiran manusia dalam memenuhi
kebutuhan manusia di masa yang akan datang.

Yunani klasik

Meskipun arsitektur

sangat dihg ; 1
pada ja } =
=

&

gi olef ',.

grpangunan publikigs Gambar 3.4 Parade
(sumber: Architect achine)

gun se

butusan-

‘ an pentln 0d , ti ditentukan ol€ 2K, namun
I konvensi sio DiadkSterkait. Oleh a itu tidak

Wn gamba . la. pEradaban Yuna m Meskipun
begitu, ar, ' ] m ra!e!tur Mesir atau

arsitakEy I "“‘""h---vr..-liT'-TTﬂfﬁnnlamxﬂ"”“" a.modifikasi desain-
desain sebefdnya metatui ﬂ arst meskipun hal tersebut tidak
terlalu penting. J v

Tipe model arsitektur ini diseBUtaradeigma. Paradeigma adalah spesimen
atau sebuah contoh yang digunakan untuk mempelajari element arsitektural
tertentu. Seperti triglyph atau capitals yang memerlukan desain tiga
dimensional dan untuk menunjukkan warna dan ukiran hiasan, meskipun

tidak ada penjelasan spesimen ini dibuat oleh arsitek atau oleh pengrajin.
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Romawi

Vitruvius dalam bukunya menyebutkan beberapa penggunaan model
arsitektur oleh arsitek Romawi. la menggambarkan seorang arsitek bernama
Calias dari Aradus yang memberikan kuliah publik dan menunjukkan sebuah
model dinding benteng yang memiliki derek berputar di dalamnya. Derek ini
diambil dari kendaraan perang, helepolis, kemudian di tempatkan didalam
dinding benteng. Calias kemudian dihormati oleh masyarakat, dan diangkat

menjadi pejabat kerajaan.

Kisah ini menunjukkag ang model. Bangsa Romawi telah

sadar fungsi I' e| kecil Callias mampu
4 anisme skala penuh
kecil bangsa

esempatan

a depan.

nyak ditemukan fiterattif teat@ng model atau m asa ini.

ebe umber*enyebutkanibeberapa ksa ang putangérperang

& mode g nguna emudian
ini ditiru

i I
thmbangkan i : ar dan materi m konteks

ini | ha !‘ % an Shi usaha kreatif
SeseoLa ﬂ

gunan skal a tanpa

Gaba'r 35St Stephan of Hungary menyetUJw bentuk model katedral
(Sumber: Models: Architecture and the Miniatures)
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Renaisans
Model Arsitektural sudah banyak digunakan di masa Renaisans dan bisa
dikatakan di masa ini model arsitektur benar-benar digunakan sepenuhnya
sebagai media desain. Ada sejumlah besar model skala kecil yang dibangun
selama periode ini. Model-model ini membantu kontraktor Renaisans sampai
pada pelaksanaan pembangunan gedung.

Brunelleschi menggunakan model kubah untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak
biasa ditemui oleh asi ontoh :
Brunelleschi j yerapa moe - ll Vil mi'.‘:’[;
kecil ,u . <
kuh

el Fasad
S
iral Model as

prespekti

ggapafisPenga
da

sculptucalSanGualia.di befa

membpua

Perpustakaads o .
pembangun. Dia ju a W in el Gambar 3.7 Model kubah St.

Peter oleh Michelangelo
kubah St Peter sebagai acuan pekerja beberapa ~ (Sumber: about/arthistory.com)

tahun kemudian.

Leon Battista Alberti (1404-1472) adalah seorang arsitek berasal dari Italia
yang pertama kali menganjurkan penggunaan model sebagai media desain.
Alberti menekankan bahwa model tidak hanya sebagai medium ekspresi tapi

juga sebagai kendaraan utama dari proses desain. Alberti menjelaskan dalam
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bukunya On the Art of Building in Ten Books, bahwa model bisa membuat
kita untuk lebih mengamati, dan bekerja sama dengan ahli untuk
menyelesaikan masalah dan memperkirakan biaya. Alberti selalu
menggunakan model fisik skalatis sebagai mekanisme komunikasi dengan
ahli bangunannya agar memiliki pandangan yang sama tentang bangunan
yang akan dibangun. Model arsitektur juga memberikan keleluasaan bagi
Alberti dalam menguji teori yang ada di zaman Renaisans. Alberti

menuliskan:

ke new proposals

“It [the smg (i lacrease or decrease the
size of t ( P

ith approval.

ich is not

' by allow *x. FladealCulatethe height of

, it thickness, n ce, and
ccording to theirii;npAftanGers

ay | 0ssible™@ufo

ity of S, A5 pices, e Bvetment,
, statues, a n of the

M e _Telaing to the cw
~odf

Disinj Dertll menjelaska alati sebanaj .sehuah mekanisme

and its orna

berpikir digunakan sebagai

presentasi ntuk mengembangkan
gagasan, sebagai pe at -coba yang dimaksudkan untuk

menghindari adanya kesalahan pada bangunan yang akan dikerjakan. Di

dalam tulisannya, Alberti tidak hanya memperlihatkan kekuatan dari model,
namun juga memperingatkan agar model tidak mengandung unsur ilusi,
karena ilusi cenderung mengarahkan arsitek pada kesalahan, selain itu
Alberti mengingatkan kembali untuk mempelajari lagi proposal model
arsitektur yang telah dibuat sampai benar-benar teratur, efisien, dan tidak

memiliki cela.
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Dari penjabaran diatas terlihat adanya perkembangan peranan model dari
media komunikasi menjadi media berpikir arsitek. Model yang dibuat oleh bangsa
Mesir Kuno belum sepenuhnya bersifat sebagai media desain arsitektural, model
ini memang lebih bersifat miniatur dari objek kehidupan sehari-hari, tetapi model
ini menunjukkan adanya perencanaan untuk memenuhi kebutuhan untuk masa
depan, dimana model modern sejatinya mempunyai tujuan yang sama. Model
paradeigma dari Yunani Klasik sudah menunjukkan keterkaitannya dengan desain

arsitektur, meskipun hanya sebagai komunikasi gagasan desain ornamen.

Peradaban Romawi sudah mgi an model dalam komunikasi seperti

i ahwa mode kalat persuasif yang bisa
5S q iddle age), model

o W, ¢ ya membantu

yang dijelaskan g

| berkembang
te zaman ini
akan untuk

asalah-masalah Yigng 88lumgpernah dihadapi se

mith004 e ; odaldala c - Derperan

Brangkat berptk AQ ] < emukan ha sangan yang

senp Penggunaan of:]] A i ua proses fi aan dalam
desainnanya sebagat=meka WkSMenguji atau IM‘Iajari ulang
ng 41? . om agParsitek sebagai

perpanjan ikl TNTERkE e Cl pTaRa eteritan sa membuat bentuk

gagasan

yang digagasnya_Hiencapai lenoaiR.koNtekS Yang ada. Dengan kata
lain, model arsitekturatme : sebualitara yang bisa dipahami untuk

mengembangkan dan mengerti gaga onsepnya.

3.2 Peranan Model sebagai media desain

Model bisa memvisualisasikan gagasan dalam bentuk tiga dimensional
secara nyata. Mark Morris(2006), menyebutkann sifat yang tidak dimiliki oleh
gambar atau model virtual yaitu sifat Tangible. Tangible, bisa berarti bersifat
nyata, terwujud, jelas dan dapat teraba. Merancang bentuk arsitektural adalah

merancang bentuk yang tiga dimensional. Visualisasi dua-dimensional dari benda
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tiga dimensional memerlukan tingkat intelektual cukup tinggi bagi viewer untuk
menginterpretasikan dan mengimajinasikan ruang di dalamnya. Seringkali
disebutkan gambar arsitektural mudah menyesatkan viewernya bahkan seringkali
menciptakan pseudo reality (Janke, 1978) .

m i : : i i i terlihat

n di 00IKa"Sel : 43.3bn i 0

ek yang

Sa plan ang 7 1 i di kare rbedaan
fungsL_Kerja antara otak atine memberikar‘iniycara dua
. I o

dimegsiOnaly namun otakeme : ntuk tiga dwnal seakan
tiga sudyf_b#lakang “A adangw terjadi secara
tidak sengaja ’:F. mel :m jembingungkan tentang
bentuk(fo

Beberapa wuju

at dari sisi lain.

gkungan, memerlukan
3 mi sifatnya.

Model tidak memiliki kelemahan ini karena pengamat dengan objek

visualisasi secara tiga di

desain tidak terpaku pada satu bidang tampak. Berbeda dengan media gambar,
media gambar hanya terpaku dalam satu bidang tampak, untuk mendapatkan
angle dari tampak yang berbeda, arsitek harus menggambarkan tampak tersebut
berdasarkan imajinasinya. Sedangkan model virtual memiliki fleksibilitas tampak,
dengan view interaktif, tampilannya tetap dua dimensional.
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(a) (b) ()

Gambar 3.9 ilustrasi perbedaan media gambar(a), model virtual(b), dan model fisik (c)
(gambar ilustrasi olen Hakimul Musyafa)

Gambar diatas membanding ara pandang manusia pada objek desain

melalui media gambar (a | 1 gan_model fisik(c). Gambar (a)
adalah persepsi
objek de
objek d 0

persépsi da

lengan media gambar,

dengan arsitek,
b ) adalah cara
0 aly tidak jauh

ambar (c)

C
()

~ 1

ber figan mediasgambar. N Pjek desai

0
9
dl

adailg a5l desain deggan del fiSTk, menunjut n objek
das? fan vigw gitek seearadlangsung, e gatasan. tersebut

hadirgdalam 0 modgl, di : pas_hergerak ain juga

belasdigerakkan. A
o L
ngan lang : . 1asai; unjukkan enawarkan

interaksﬁ

;(',. gel. d: _. Iant memberikan
kebebasan merfigg If 1_objeR"de gD cepa “.F\ ya_perantara (dengan

tangan sendig

dampaknya pad
dengan model virtual, ar a

software memiliki keterbatasan sendiri dan memiliki perintah-perintah

Jv dibandingkan dengan

hulu cara kerja software karena

(command) untuk mengubah desain

Mark Morris (2006) mengatakan, model menyerupai mainan yang
memberikan efek liliputian, pengalaman masa kecil menunjukkan mainan
memberikan perasaan yang menyenangkan. Paramitha Atmodiwirjo mengatakan
perasaan yang menyenangkan bisa menunjang imajinasi dan kreativitas dalam

merancang (wawancara personal, 19 Juni 2010). Selain itu, Yi Fu Tuan (1977)
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menyebutkan manusia tak hanya bisa membuat ruang abstrak di dalam
pikirannya, tapi juga bisa menjelmakan perasaan, imaji dan pemikirannya dalam
material yang bersifat tangible, sculpture adalah salah satu contohnya. Model
memiliki sifat yang hampir serupa dengan sebuah sculpture, hanya saja model
terikat oleh hubungan arsitekturalnya. Ini menjadikan model fisik selalu memiliki
jejak perasaan yang membuatnya (Morris, 2006).

Mark Morris(2006) juga memaparkan beberapa perbandingan model fisik

dengan model CAD/model vi Rada proses awal, model CAD sudah

diasumsikan menggguna orris, dengan langsung
menggunakan jmen dengan ukuran
tersebut. S€d: buat model ini
lebih  alSErak [ a memasuki

MOQey pe dNaN-0e .A'o; E
i

A0 juga | faktor
faktor Kkebetular’$MaERis #lenggambarkan, i el fisik
I kecg
bentuk tak ) De a. Seld a arsitek

alahan pada m@elel M 1l ké€8nderungan un uat ulang
] ]
ut, denga arsitek terlatih emikirkan

an, misalpya jatullatau rusak, secaraitisiak se mnodel bisa

model. Selal
yang salah yang U{

Model bisa digunakan’ s

anya hanya bagian

imulasi untuk mempelajari bayangan,
mempelajari massing dari bentuk, mengungkapkan intersection rumit, dan
berbagai issue yang menyangkut desain dari bangunan yang akan datang
(Smith,2004). Model juga digunakan untuk memvisualisasi desain bentuk baru,
membuat masalah spasial yang rumit bisa dipelajari lebih mendalam dan efisien
secara tiga dimensional. Selain itu karena model fisik berada di ruang nyata,
secara otomatis model fisik juga dipengaruhi oleh elemen-elemen nyata seperti
gravitasi atau angin. Dengan ini, model membantu arsitek untuk lebih mengerti
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esensi dari masalah struktural dan material. Model virtual tercipta dalam ruang
virtual yang hampa. Untuk mensimulasikan berbagai keadaan, manusia sendiri
yang mengatur parameter lingkungan virtual untuk melihat dampaknya pada
model di dalamnya. Hal ini membuat model virtual cocok untuk untuk

mempelajari kekuatan struktur secara terukur.

Menurut Stanford Hohauser(1970), model fisik adalah teknik presentasi
yang paling mudah dimengerti. Model hisa menggantikan bahasa kata-kata dan

mampu untuk merepresentasikag b desain lebih baik daripada gambar.

Model membantu kom mengerti potensi dari desain,

dan bisa lang untuk menjelaskan

gambar q P k. dengan model
bersifat \Y: emua latar

rangan. Secara f18ik, sEBualffmodel lebih sulit iSimpan atau

rang "efektifijikal digunaken seba is oleh

panding gt digita . Model
mberikan bi )aa k %) la view, seda del CAD
rikan angl il baik, bahkan teknologi
rende.'r@iQW ode A _--L.; hot&(mendekaﬂ
kenyataan) _diba ﬁ:ﬂ pllah moe : butuhkan waktu,
ketelitian

biasanya dibantﬂ
teknologi dan CAM (

kekurangan ini.

a seorang arsitek

ah model. Penggunaan

facturer) juga bisa menutupi

Alberti memperingatkan arsitek yang menggunakan model agar tidak
terjerumus dalam pesona yang ditawarkan model, sehingga arsitek tersebut
enggan menerima kritikan dan terlalu memuja dirinya sendiri(Smith,2004).
Sebuah pengamatan singkat dengan model bisa memunculkan intrpretasi yang
salah atau salah menyimpulkan tujuan dari sebuah proyek. Dan sebuah model
juga mampu menunjukkan semua kesalahan-kesalahan dalam pengembangan
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proyek kemudian menjadi sasaran dari kritik, sehingga sebuah proyek bisa
tertunda dan tidak diterima oleh klien.

CANZY)

- !
- —
~ >

L Zas >
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BAB 4

STUDI KASUS

Pada bab ini Saya akan memaparkan peranan dan penggunan model oleh
dua arsitek. Yaitu Antoni Gaudi dan Frank O. Gehry. Keduanya adalah arsitek
yang dengan rancangan bentuk yang revolusioner pada masanya, dan intensif
menggunakan model dalam mengembangkan rancangan. Pada studi kasus ini

Saya ingin memperlihatkan proses desain yang menggunakan model dan

mengartikan makna pengguna
sedikit profil Arsii

arsitek ini. Saya akan memaparkan
proses desain, kemudian
mengidentifik; tersebut. Saya ingin

melihat u , a

4.1 FAN
audi orne i85289926) adalah. arsitek yane di Reus,

At berasal Odfi, keldaroa pamdai besi, 0@ arsitektur di

arcelopammamun [OKusKah diriqpaea.kuliah estetik

ur. Inspfrdsi Sierbesar #6audi adala : onell,2000).

Se aryak ora ganggapnya sek; genganut "N . sebuah
pe ang tumbuh @i gni A Degaflintuk belajar da - la adalah
seorawamat yang b8 , 2 ung dari ap IUilihatnya di
langit awaar® galam  alaibo aamart, eye da%mung-gunung.
Menurut ‘if-:' ] mi ___;‘..4* g jasanya, seperti

polyhedrons, “Kt8 etrahedro ' - gron, and pentagonal
q 2 *Kalaupun ada akan sangat
mati glarfl, seperti pohon, bunga atau hewan,

keseluruhannya adalah adalah keindahan yang memiliki fungsionalitas, tidak

dodecahedron (plat®
jarang sekali. la menga
hanya sekedar dekorasi atau hiasan.

Gaudi mengamati di dalam struktur alam terdiri dari bahan yang berserat,
sperti kayu, tulang, otot atau tendon. Dari sudut pandang geometrinya, ia
menganalogikan serat adalah garis lurus, dan permukaan lengkung dalam ruang,
terdiri dari berbagai garis lurus yang membentuk geometri garis lurus, yang
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menjadi dasar empat permukaan berbeda: helicoid, hiperboloid, konoideum, dan
paraboloid hiperbolik. Gaudi melihat bentuk ini di alam ini mengaplikasikannya
ke arsitektur(Nonell,2000).

Bentuk Helicoid adalah bentuk batang pohon, yang kemudian digunakan
Gaudi untuk kolom Teresian School, hiperboloid adalah bentuk tulang paha yang
di aplikasikan pada kolom Sagrada Familia. Konoindum adalah bentuk yang
sering ditemukan di daun pohon, digunakan untuk atap sekolah Sagrada Familia.

paraboloid hiperbolik dibentuk g dadon antara jari-jari tangan, digunakan

Gaudi sebagai be rypt gereja di Guell Estate

(Nonell,2000) ‘ ‘

olik yang taat
(Martinell,19 ya Harmonices Mundi
dan ditulis kemba posisi sebagai penganut
Kristiani, dapat mempertaha ut untuk selalu mencari pengertian
dari kekuatan tak teriihat. Hal ini mengakui banwa agama, teknologi, sains, dan
seni berbagi kepercayaan bahwa bentuk-bentuk matematis adalah metode yang
dapat diterima dan benar mewakili penjelasan utama untuk kekuatan tak terlihat
(Tuhan) (Smith,2000). Gaudi juga meyakini bahwa bentuk matematika adalah
metode yang tepat untuk mengukur dan menentukan skala. Baginya geometri

menciptakan kerangka kerja yang jelas, yang berdasarkan pemahamannya dari
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kekuatan tak terlihat(Martinell,1975). Hal ini membuat Gaudi selalu menganggap

desainnya belum selesai dan terus menyempurnakannya.

Gaudi mencoba untuk membawa pemahamannya tentang bentuk geometri,
menuju level kerumitan yang lebih tinggi, dan menyadari bahwa media gambar
tidak cukup membantunya. Gaudi perlu meneliti bentuk kompleks secara tiga
dimensional, seperti yang bentuk yang sesungguhnya(Smith,2004). Gaudi
menyatakan jika wujud geometri dipelajari secara dua dimensional, wujud

tersebut akan bergantung pada Qe ang diperlihatkan saja. Untuk alasan itu

Gaudi membuat modelyyai

4.1.1 Colgn 3
3 belah pabrik
\! 3 S5 ade Cervello

ciSe k dalam

a0 model terbuat dari plaster.

pala, BraSEMIF=Guell, merenG@pakafid@gar dacrah tersebu astruktur

Y3
Gauttisdibesi angguag, jawab da DemPangunannyayidanssa e nikmati

kupi i pakerjanyaitermas idalamny Al gereja.

anpa tergandgt DFOSES agrada Famittal atu.

awah tanah)sdilengkapi portico

j\ eI SMI 4 lantai yang
@ g[d terseh - i.sebuah bukit kecil
n-pohon  pinus
wan warna oleh Gaudi:
r ibangun dengan batu bata
batang-batang pohon. Selanjutnya pada bagian
dinding secara bertahap berubah menjadi warna
hijau seperti bagian atas pohon, kemudian biru,
seperti langit, finishing putih dan emas di bagian

tertinggi dari menara lonceng, yang mewakili

Gambar 4 2 Detail kantong pelet  awan dan matahari(Gaudiclub,2007).
(Sumber: Gaudiclub.com)
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Gaudi menghabiskan waktu 10 tahun kerja untuk mempelajari dan
mengembangkan metode kalkulasi struktural dengan menggunakan model
stereostatic yang terbuat dari kawat dan kantung kecil berisi pelet (Nonell,2000).
Garis besar denah gereja berskala 1:10 disalin ke sebuah panel kayu kemudian
Gaudi menempelkan panel kayu tersebut ke langit-langit rumah. Titik-titik dimana
diasumsikannya berdirinya kolom, kemudian menjadi tempat gantungan awal
kawat. Kemudian kantong-kantong pelet(makanan ikan) digantung pada
lengkungan yang dihasilkan oleh kawat dan gravitasi (catenaries), Berat kantong
berisi pelet adalah 1/10000Q
gravitasi terhada g terse ampengaruhi arah gantungan

tQ lalu dibalik 180

arc yang harus disangga. Akibat

i

‘l& |

Foto ini e at untuk struktur gereja
tanpa perlu perhitungan‘v‘ g;kesalahan. Wujud kawat yang
ditampilkan sebanding dengan garis-garis kekuatan tekanan dari struktur
lengkung. Ketika foto dibalik, garis aliran daya struktural bisa diketahui. Model
kawat juga ini menjadi acuan untuk perencanaan fasad dan interior. Gaudi
menyelubungi permukaan model ini dengan kain kanvas dan memfotonya, hasil
foto menjadi acuan sketsa untuk perencanaan bagian eksterior bangunan (gambar
4.4), cara yang sama dilakukan untuk merancang interior. Gaudi mengambil foto
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di dalam model kemudian membuat sketsa berdasarkan foto tersebut (gambar
4.5)

ske perdasarkan foto

pcangam berdasarkan foto interior

om)

Colonia Guell Chapel baru mulai dibangun di tahun 1908, setelah bagian
crypt selesai, pembangunan terhenti karena Mr Giell wafat di tahun 1914. Semua
berkas pembangunan seperti model dan gambar tersimpan di gudang pekerja,
namun kemudian hancur akibat perang saudara Spanyol di tahun 1936. Penerus
dan pengagum karya Gaudi kemudian merekonstruksi ulang berkas-berkas yang

tersisa.
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Gambar 4.6 Langit-langit Crip

Bentuk Hyperbolic paraboloid (kanan)
ikipedia.com)

(sumbe

Proses 2 i] C di pelajari wujud-wujud
yang ada ( e adfa, tendon jari-jari

Hyperbolic

. G ; ) ' i i canonic
glam ma e i Da harus

struktur

mehghliung, secara matematis. ) engaruh  keseinb

. o L A X
alui modelfkay avitasi memberi aruh nyata

1ngngk catenaries
begitu kita dapat

bangunan ini, sw.

harapan Gaudi tentang ket

Gambar 4.7 foto dari model kawat dan interior crypt dengan view yang sama
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4.1.2 Sagrada Familia

Di tahun 1883 Gaudi ditugaskan oleh dewan kota Barcelona untuk
melanjutkan pembangunan Sagrada Familia yang sudah masuk di tahap
pembangunan. Bangunan tersebut awalnya di desain oleh Vilar bergaya Neo-
Gothic, namun Gaudi tidak melanjutkannya, Gaudi mengembangkan sesuatu yang
ia sebut ‘nature in stone’, dan mendesain ulang rancangan Vilar menjadi sebuah

bangunan yang luar biasa, benar-benar tanpa preseden.

Gaudi membayangkag . dengan wujud salib diatas crypt,
dengan sebuah a g hoieRyimbolkan 7 siksaan St
Joseph, dan ¢ Yesus. Dua pintu
besar, %

12 buah,

b0 urid itambs 1 imbolkan

of Bunc aria gi yang
n Yesus Kristus seadir

0 benakbenatikom igifmembuat Ga & mengounakan

memilik

mege Bk memvisua a ara tiga-d onal. Dari"a Saudi sudah
mery an tim sebagaipem H 2| sep@rti Eduardo GO Pematung
BetraMMMyk memecan’® ne| an“ruang dan struki( kan Gaudi
membuat #r 4&7. g h ' ?1'# sedang dibangun dan

menetap djise aiia 15 tanin-

8 4
g .; ! '-«—‘“Av‘*‘- 1L T Ny

Gambar 4.8 Workshop model di dalam Sagrada Familia
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Beberapa model digunakan, beberapa dibuang. Sebagian model dan
dokumen penting lain, hancur akibat perang saudara yang terjadi di spanyol,
namun penerus-penerus Gaudi berhasil menyelamatkan beberapa diantaranya,
bahkan merestorasi model Gaudi.

Gaudi memakai memakai pendekatan Analogi “belajar dari alam” yang
sama dengan Glell Church untuk mempelajari struktur Sagrada Familia. Bentuk
menara Sagrada Familia diilhami dari bentuk dari alam, Gaudi memahami bentuk

alamiah seperti bunga (gambar 4.8 ih tahan menahan terpaan angin (Giralt-

Miracle, 2003) kemugdiag h K Rl diterjemahkan secara canonic
kedalam baha jeometri parabolic of
revolutiopd{o? ‘ 5 engan memutar
sebua S a li arkan dengan

bantuan,

Gambar4.9 be

Gaudi perlu menentuka eseimbangan bentuk ini agar
memaksimalkan faktor strukturainya. Beliau sadar jika menghitungnya dengan
rumus fisika akan memakan waktu yang sangat lama. Wujud curve parabolic of
revolution membutuhkan visualisasi tiga-dimensional. Solusinya Gaudi
menggunakan model kawat yang digantung pada langit-langit workshopnya
seperti yang dilakukannya pada Church of Guell (Gaudiclub.com). Proporsi dan
titik keseimbangan dipelajari dengan model rantai yang diatur sedemikian rupa

sehingga ketika digantung, wujud Parabolic of revolution terbentuk dari
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catenaries® rantai akibat pengaruh gravitasi (Gambar 4.10a). Untuk mempelajari
stabilitas bentuk dan titik keseimbangan struktur Gaudi memberi pemberat pada
model. Tepat dibawah model, ia meletakkan cermin, dan imaji yang dihasilkan
oleh cermin dipelajari kemudian dijadikan acuan untuk membuat model dengan
cetakan plester kemudian menjadi acuan selanjutnya dalam proses desain menara
ini (Gambar 4.10b dan c).

g (2) 4
t pgan desain
umberGaudide 5 turaldviedel As N

‘i juga menjbligtg A ) @ mempelajarda aspek
arsite%enara. Modé 0 h ), digunaka IU'nempelajari
sifat ker fo ] "if‘h of lution menara.

Model fas a0 endela (aambar 4.2 & igunakan untuk

mempelajari orfa Orna -
-y

menguj s (b) model

Selain untuk del juga digunakan untuk
bereksperiment dan mempelajari bentuk bagian-bagian lain Sagrada Familia.
Gaudi memiliki model kerangka manusia yang terbuat logam untuk mempelajari
sendi dan tulang paha dan yang menjadi inspirasinya pada beberapa kolom
Sagrada Familia (Nonell,2000). Gaudi juga menggunakan model sculptural yang
kemudian dihadapkan pada 2 cermin yang bergabung dengan engsel, hal ini

membuat Gaudi bisa melihat berbagai bidang dalam satu view. Untuk

2 Lengkungan yang dihasilkan oleh tekanan gravitasi
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mempelajari hubungan keruangan dengan komposisi kolom tree-trunknya Gaudi
menggunakan model interior (Gambar 4.123a)

§
¥
A
i
4
v

pe—

Gambar 4.12 Model interior gereja (a), model detail jendela (b)
(Sumber: Gaudiclub.com)
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Gaudi tidak meninggalkan perencanaan tertulis, tapi
beliau meninggalkan model-model yang sangat
menjelaskan pemikirannya tentang bentuk dan
simbol dari Sagrada Familia. Beliau sadar akan

kemungkinannya tak  dapat = menyelesaikan

pekerjaannya karena rancangan yang sangat besar.

Pembangunan Sagrada Familia masih berlanjut :
sampai sekarang dan dijadwalkan selesai di tahun Gfg?;;ﬁtﬁimgﬁe'
2026. Memasuki zaman ma saudi
menggunakan tekailky: nputeris:: digunakan Frank Gehry
untuk mempe o { } 33
: us '

audi memaks 3 nva.la-meagounakan
¥ memb apal idealisms i uk oleh
dahan.wya i 2h alam. analogi bentuk-

bepte am untuk dfja : ; , Vlenurut sSaye offi Gaudi

mela pendekatan idak mengik Uran-aturan

propuﬁg umum, tetapieA al enciptakan Hlya sendiri
berdasarkaft apg 4,1";; janifiV 2. fiar Wals m iahéabung dengan

pemaham itailg gee ermuatam A0S 4 dl alat ukur Gaudi

untuk mempelajaftitbunganspend “ desai.dendart taxtor desain.

Bentuk-bentuk alaf 0 b‘f;ﬂ*‘ a angat berbeda dengan apa yang
digunakan oleh arsitek pada masanya. Bentuk alam memang tidak menunjukkan
kesimetrisan tapi menunjukkan kedinamisan dan kehidupan. Hasil sintesis Gaudi
berupa bentuk-bentuk geometri lengkung seperti parabolic of revolution dan
hyperbolic paraboloid seperti yang saya jabarkan diatas. Bentuk lengkung seperti

ini memerlukan visualisasi tiga dimensional untuk dipeajari lebih jauh.

Gaudi sadar media gambar tidak dapat membantu banyak dalam

eksperimen mencari bentuk yang tepat. Oleh karena itu ia menggunakan media
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model untuk membantunya mempelajari bentuk-bentuk tersebut. Permasalahan
utama dalam mengembangkan bentuk-bentuk lengkung terdapat pada struktur
susunannya Gaudi menganggap sebuah bentuk yang indah memiliki fungsi bukan
sekedar ornamen, oleh karena itu bentuk-bentuk Gaudi harus bisa menopang
dirinya sendiri. Di zaman modern, bentuk-bentuk Gaudi hanya bisa dikalkulasikan
dengan komputer. Oleh karena itu ia bergantung pada model untuk memecahkan

persoalan struktur sekaligus mendapatkan bentuk.

Model juga mendapatkag. garuhi oleh elemen-elemen dunia nyata,

seperti gravitasi. Gaadi { ptuk  matematis hasil sintesis

pengamatannys ; pgujinya juga dengan
menggun , ' kekuatan alam

bisa m 503 menghemat

Wan Citra. Model"i ntuya menemukan te i
enjen ani E URGSLaFoentuk noan .

k berg

gagasannyassglan 2ngdMbangkan pe
[ | [

yang
perimen,

4
\o

a akan

defln elndahan ya

Frank O. a arsitektur Frank O.

Gehry & Associates di

ja. la disebut sebagai arsitek
dekonstruktivis yang terkenal dengan bentuk bangunan-bangunannya yang
dinamis. Rancangan-rancangan Gehry, telah dibangun atau diajukan hampir di
seluruh penjuru Amerika Serikat. Gehry lahir tahun 1929 di Toronto, Kanada,
dengan nama Ephraim Owen Goldberg. Frank Gehry kemudian pindah ke Los
Angeles menyelesaikan pendidikan arsitekturalnya di University of Southern
California. Pada tahun 1962, Gehry merintis firmanya sendiri, dan mulai
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menerima tugas rancangan berbagai proyek besar untuk hunian dan proyek-
proyek institusional atau kelembagaan lainnya.

Gehry dianggap sebagai arsitek yang revolusioner di zaman modern
sekarang. Pada proyek-proyek awalnya di tahun 1960an, rancangan Gehry masih
megikuti mainstream standar di masanya dengan bentuk-bentuk mengotak dan
geometris standar lainnya. Hingga pada tahun 1980, gaya arsitekturnya mulai
cenderung berkesan seni dan lebih dinamis. Gehry sendiri bahkan mengakui
karya-karyanya  sekarang lebi bersifat  sculptural dari pada
arsitektural(Friedman,2002

sepenuhnya begitu. Dari tahun ke
tahun, banguna Is.dan curvy, mendobrak
mainstream : ism telah gagal dan

tak berji

NE ' A flawali dengan
Uengaii ! : J odel di

buter Aided ae “Dimensional

pplic gora asa, il a0 dalaf pesawat

Nerancang a , imulasi Derbagai

=knis lainnya seeara digitaldante <
] ]
melakukan™ pes TalC untuk me n gagasan

konseptu“ntan e A g Geﬁselalu memulai
merancang_derief ‘fm‘- m‘ ah.yang menurutnya

adalah hasil ( didalam benaknya
menyimbolkan sﬂ ﬂ* m bangunan (Friedman,
2002). Sketsa tangan Geh perh lL!(rak, mungkin hanya dimengerti
olehnya. Selanjutnya Gehry dibantu dengan model artist mulai mengembangkan
sketsa kedalam bentuk tiga dimensional dengan menggunakan model sketsa dan
model proses lainnya untuk mengembangkan bentuk lebih lanjut. Gehry

menggunakan sangat banyak model dalam setiap perancangan. Bahkan studio
tempatnya bekerja dipenuhi oleh berbagai macam model (Khemlani, 2004).

Untuk model proses tahap awal, ia menggunakan material yang elastis
seperti kertas atau lembaran film (Gilbert-Rolfe, 2003). Dengan model beliau
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bebas memindahkan dinding, mengubah bentuk fasad, mencoba warna dan
material, menambah kurva, dan membuat bagian-bagian yang sulit digambar
dengan tangan(Friedman,2002). Dengan model Gehry juga mengeksplor
hubungan bentuk yang ada dipikirannya dengan kebutuhan ruang, serta hubungan
bentuk dengan konteks tapak juga dipelajari dengan media ini. Ketika akan
mempelajari sebuah bagian, maka dibuat lagi model yang lebih mendetail. Gehry
juga bisa menentukan sifat material yang digunakan dengan berbagai eksperimen
dengan model ini, contohnya jika menggunakan material lembaran logam, Gehry
menggunakan material kertg
dimaksudkan (Pg

enada dengan material logam yang

Proses se dalah dig S s : ..r--- emindai model fisik dan

mengolahnya ( ampU getd” Three Dimensional

Interactive Applicato 4 aunakan dalam industri pesawat
terbang untuk merancang simulasi  struktur dan berbagai

keperiuan teknis lainnya secara digital dan akurat (Co & Forster, 1998).

Hasil pemindaian adalah imaji model virtual yang digunakan untuk
merancang detail-detail tertentu. Penggunaan model virtual dipakai sejalan dengan
pengembangan bentuk dengan model fisik (Khemlani, 2004). Model virtual bisa
dijadikan kembali menjadi model fisik dengan bantuan CAM (Computer Aided
Manufacturing) untuk pengembangan bentuk tingkat lanjut, kemudian bentuk
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final dipindai kembali sebagai acuan untuk digunakan pada proses rasionalisasi
desain. Dengan CATIA, biro arsitek Gehry mulai membangun gedung virtual
lengkap dengan rancangan struktur, dan semua keperluan teknis lainnya dengan
akurat dan terkomputerisasi. Dan dengan hitungan menit Gehry bisa langsung
mengetahui estimasi biaya dan konstruksi awal berkat penggunaan software
CATIA.

Selain menggunakan model sebagai media desain, Gehry juga memakai

model representatif sebagal 3 Kkomunikasi untuk mempresentasikan

desainnya kepada masya i memakai gambar hasil render

digital. Make 3 ) : ( lagi buatan tangan
semata, tgep : Hag d ang, telah dibangun
dengan | M, asi el laser cutting,
3d | ‘anio iRiNo #/ 0 isifdan akurasi

y

Gehry bekerja sama dengan Viadimir Milunic, seorang arsitek lokal untuk
membuat sebuah bangunan yang terletak pada distrik bersejarah di Praha,
sepanjang Sungai Vlatava. Gehry menetap selama 10 hari di Praha dan melakukan
studi konteks dan tapak yang dibantu oleh Milunic. (Friedman, 2002) la
mempelajari bangunan “tetangga” adalah bangunan-bangunan yang bersejarah
dirancang secara tersirat memiliki “menara” dan kebanyakan bangunan memiliki

semacam “topi” di bagian atas. Selain itu Gehry juga mencatat elemen-elemen
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detail seperti jendela turut memberi tekstur tertentu. Hal ini menjadi dasar-dasar
Gehry untuk menciptakan konsep desain. Dibantu Milunic, Gehry berusaha agar
konsep rancangannya sesuai dengan konteks urban. Dewan kota bermaksud
memfokuskan jalan ke jembatan dan meminta Gehry melakukan sesuatu agar
bangunan memiliki “bahasa tubuh” yang menonjol untuk mengarahkan densitas
jalan ke jembatan. Konsep yang ditawarkan oleh Gehry adalah bangunan dengan
dua menara. menara yang memutar pada bagian sudut blok, dan menara lain
menghadap plaza yang dengan bentuk seperti ‘menjorok’ kearah jalan. (Co &
Forster, 1998)

Pada rg ara berbentuk kotak,
Gehry megiiu
menjadipgkaga. e - emiliki garis
ya benar-

solid, bee gan garis

kagiter Gehry memp an pada

id, da o’ untuk

I@Fartisedan pe

Sehry mengQt p gembangkan gae
gkan dalam ; =

Dalan 2ndesain

afval yang

Gambar 4.17 Sketsa awal (kiri) sketsa lanjutan (kanan)
(Sumber: Gehry Talk)

Kedua sketsa pada gambar 4.17 merupakan sketsa studi dengan
perubahan paling kentara pada menara ‘Ginger’, sketsa Kkiri memperlihatkan
“‘Ginger’” masih berwujud seperti blok kotak yang bertumpuk yang mewakilkan
bagian atas dan bawah. Dengan garis garis vertikal yang menggambarkan tiang

struktur dibawahnya. Gehry membuat model berdasarkan impresi yang ia
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dapatkan pada sketsa dikiri, pada bagian kiri Gambar 4.18, Gehry melakukan
pendekatan analogis ekspresinya tentang bentuk mengotak pada sketsa tadi
dengan menggunakan model, model terdiri dari 3 tumpukan blok kotak dengan
ukuran yang berbeda semakin keatas semakin mengecil. Model ini masih terlihat
kaku dengan rusuk-rusuk lurus. Disini saya menyimpulkan model ini juga
berperan sebagai model massa, yang nantinya menjadi acuan dalam

mengembangkan volume.

H e sk ‘ B ’, hasilnya
terlihat s#?i el afndan.o nhar Hg-orang Praha

mengira ehry mencoba

membaurkan Dagtan™Ha hag denga engaburkan batasan
antara mereka, memngha enyerupal imaji badan
manusia memakai rok. Pada fTTode _ ‘Ginger’ terlihat tegas dan berada

di bagian tengah badan
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U

Sketsa ger’ semakin

etsa. dan model lagi.

dindmis, A 0aris-C : ghag tury dan garis
ho allg_Mmerepresentasikanislap lantai. Medekmodel pae bar 4.19
digitas arruntuk mempglajarifentukden letak leKuke Pat sehingga
me unsutyangmelinamiSsPa bar4u8smodel pa gerfungsi

sabagal,_mod assa, bagiah B ificer’ _dibua esan _mengembang
deg'8 g paling bawahsleb e dibanding“diatasnya, D8 antinya
sepe dorong” ke arah jalz M land onsep GehrHt:i tengah
gambwperlihatkan el menggunakw}an kertas,

sedangkaf™mode "‘J;’r gamparbg ekika -:i’lh an dengan slab

lantai sepe Cambamdrl7 “pacamoc g el ukan ‘‘Ginger’’

sudah lebih halUs*dibanding mede * seRelummnya:

L 4

Gambar 4.20 Proses Model
(Sumber: Gehry Talk)
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Pada Gambar 4.20 menunjukkan model-model pengembangan untuk
mempelajari lekukan ‘Ginger’, bagian atas sudah jauh lebih mengecil dan
membentuk wujud lebih ‘langsing’ kemudian semakin membesar dari tengah
‘badan’ menuju kebawah. Bahan transparan memungkinkan kita melihat
penyesuaian slab lantai dan bentuk struktur oleh Gehry. Model paling kiri Pada
Gambar 4.20 adalah model massa tahap akhir untuk kemudian dipindai menjadi
bentuk digital, model ini menunjukkan keputusan Gehry pada transformasi bentuk
lekukan ‘Ginger’, batasan antara bagian atas dan bagian bawah ‘Ginger’ tidak lagi

kentara, bentuk ‘Ginger’ e dpgalir dan menyatu dibandingkan

dengan bentuk . oleh n cMailal. Model bagian paling
kanan adala n, komputer (CAM)
berdasar, A 2 ' 2 ngam, CATIA.

Saya me modifikasi free-form
dari bentuk Hyperboloid=#g€ca aiema perboloid sendiri hanya bisa

dipahami dengan sistem kordinat kartesian dengan tiga axis. Namun seperti yang
kita ketahui, Gehry sama sekali tidak mengikuti aturan matematis dalam
mendesain ‘Ginger’, ia hanya mengikuti intuisinya dan menggunakan model
sebagai alat eksperimen.

Hyperboloid sendiri memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi jika
divisualisasikan secara akurat dengan gambar apalagi untuk bereksperimen dan

memodifikasinya. Sketsa yang dibuat oleh Gehry bisa menimbulkan perbedaan
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persepsi bagi yang melihatnya. Oleh karena itu Gehry menggunakan model agar
bisa berpikir secara tiga dimensional, sekaligus bisa berinteraksi secara langsung
dengan gagasan konseptualnya. Gehry bisa mempelajari dan menetapkan arah
lekukan pada ‘Ginger’, dan mengamati hubungan antara lekukan dengan bentuk

secara keseluruhan.
4.2.2 1AC building

IAC building adalah proyek pertama Gehry di kota New York, terletak the

West Side Highway di Chelsg agan dengan Sungai Hudson. proyek

dimulai dari ta 0g sciesai ¢ Bangunan ini berfungsi
sebagai kantg
Diller.

ipimpin oleh Barry

y i al : memutuskan

unt

y memi G- loe analogi

yang@¥menyukai a sketsa

wuj g apal. la

dyangkan, seiiio gu yang., menungKiakan
% ati pemanda diaRGenty dan tirn
mod ketsa awal (Polleck, 2005] 5]

( 5 A o

B . 2 e \

huninya
bentuk

JUg

| %.u,:#"

Gambar 4.22 Gambar Sketsa awal (kiri) sketsa lanjutan (kanan)
(Sumber: vanityfair.com)

Untuk mengembangan bentuk sketsa tadi Gehry mempelajari massa
dengan menggunakan model yang menganalogikan tinggi bangunan dan besaran
ruang yang akan digunakan, Gehry mengambil bentuk tipikal bangunan
perkantoran standar, bentuk yang kaku dan konvensional sebagai permulaan

dalam mengolah bentuknya (Gambar 4.23a). Kemudian dari model massa tadi
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Gehry membuat hierarki dalam rancangannya, setiap tingkatan ditandai dengan

perubahan massa yang makin mengecil, tingkatan paling atas diperuntukkan

sebagai penthouse, bentuk tersebut mengikuti sketsa awal Gehry (gambar 4.23b).

Wnteks. Model

patkan dengan model

ajari kemungkinan
bukaan pada des3i rsekaligus mempelajari
perbedaan desain massa S - Gehry kembali mngembangkan
bentuknya dengan model massa, berdasarkan sketsa, ia “memecah” massa
menjadi kesatuan massa yang lebih kecil. Kemudian penempatannya diatur
sedemikian rupa sehingga memiliki impresi bentuk yang rumit (Gambar 4.23d).
Dari model massa ini, kemudian dibuat model developtment berdasarkan impresi

bentuk dari model massa (Gambar 4.24a).
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Gambar 4.24 Model developmep, (@
(Sui

Model dg iU pelajaci. penggunaan material
trasnsparan . § : Gehry melakukan

e| development setelah penyederhanaan
ank Gehry)

penyede tsa 2 nya (Gambar

4.24),
fas: dan pé

bagai material

Jya Gehry bergékspegiment gan massa"ye etapkan

fapatkas K yanig, I Sehryahi a berc 3 dengan

an elastis 'Nadasmodel miassa (gamba ) elastis

SPE &S membe perkreasi 1B aris, bisa

dika odel ini A an model skets

devem Eksperlme dian dipadukan deanuk sketsa 2

menjadlm spresenta ':'ir;.hw. mbar (gambar
4.25b).

an model

(a)

Gambar 4.25 model sketsa developtmen (a), Model developmen (b)
(sumber: Sketches of Frank Gehry)
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Bentuk massa yang awalnya mengotak, dibuat seperti terpelitir, atau
twister perubahan bentuk yang kaku menjadi lengkungan yang dinamis. Dengan
model ini juga telah terihat struktur utama dari bangunan dan geometri fasad.
model ini juga menyiratkan tahap akhir peranannya sebagai media untuk
menemukan bentuk keseluruhan. Proses selanjutnya adalah proses digitalisasi

untuk menjadikan model sebagai bentuk arsitektural yang bisa dibangun.

udiien ben diolah s Jital untuk
diterjemahka al@Sa yang dir ertl olelfkantraktor
dibuat

tktur. Mod ara digita
dala k fisik deng emiliki tingka pan yang
akurauI bangunan 0 2 sehingga bis IH‘«an sebagai
ﬂ;s' ‘p““"«f : . Ti\ L

kliannya. Awal
namun Barry tidak m a

perusahaannya, Barry juga tidak menyukai material yang reflektif karena

bahan pr

ual permintaan

sebagai permukaan
k kurang sesuai dengan sifat

menurutnya terkesan murahan. Akhirnya Gehry sepakat untuk menggnakan
material kaca yang berkesan putih tidak reflektif, pemilihan material ini
mendukung ekspresi Gehry tentang layar kapal yang hampir selalu berwarna
putih.

Dengan model kita bisa melihat proses pembentukan bentuk Gehry. Model

awal Gehry (gambar 4.23 dan gambar 4.24), memiliki bentuk yang angular
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dengan rusuk-rusuk yang lurus. Model di tahap ini lebih difokuskan untuk
mempelajari massa bangunan dengan konteks sekitarnya. Eksperimen dengan
material elastis membuat bentuk massa lebih dinamis dan mempunyai rusuk yang
melengkung, karena material elastis memberikan Gehry kebebasan untuk
berekreasi secara langsung pada modelnya, sehingga memberikan kesan Gehry
mendapat bentuk dengan memelintir modelnya.

Kebebasan itu diperlihatkan pada gambar 4.25a, Gehry membuat

berbagai wujud kurva yang sang dan tidak teratur. Hasil sintesis dari

model sketsa kemudian g I kgmassa yang telah dipelajari,

menjadikan beg as ] ; menjadi dinamis dan

curvy (G . 3 ; : isan ekspresi
: '\ odel.

an sangadt' -;"';r an Jika be n dengan media

etsap U il Mmampu
deS§dinnya. Selain itu a efektif
203 dengamibentuk IMANalogi

t pisa larne an oleh
lalui bentuk ( din@mis. Model j di bahan
]

y untuk me esepakatan

interaksi gd

Wall Dis r ng paling kontroversial
dan menghabiskan wakt & pembuatannya. Desain Gehry
terpilih dalam sayembara yang diadakan oleh Los Angeles Philharmonic untuk
membangun gedung konser di Los Angeles di tahun 1988, menyisihkan arsitek
lainnya seperti Gottfried Bohm, Hans Hollein, dan James Stirling. Sayembara ini
disponsori oleh istri mendiang Walt Disney, Lilian Disney sebesar 50 juta US
dollars. Namun menghabiskan biaya 240juta dolar dalam pembangunannya.
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<, B0 W g

e| untuk sayembara‘
alks)

Pada desai

tidak lazim

8agi Gehry, sesuatu yang
cenderung kepada
function g0l | anjang untuk
menght 3 st s ang tepat
untuk s mempelaje , ' jungi Boston
S

S Hall.. Masing-masing Keéimuc

da on Tokyo

Gehry™Gehry hahken bekefja sama ) [ G pnsultan

U Nag ga’ ac all - al ry Hall.

g diberikan oleh Nagate g pantulan a adical di

jor bangunan, gk : jadinspirasi dal ture final

Gambar 4.28 Sketsd Walt Disney Concert Hall
(Sumber: Gehry Complete Works)

Gehry mengadopsi bentuk ‘“shoe-box” yang digunakan oleh Boston
Symphony Hall (Co & Forster, 1998), kemudian memodifikasinya dengan
memasukkan elemen-elemen yang disarankan oleh Nagata. Gehry menggunakan
sudut-sudut atap sebagai jalur masuknya cahaya alami. Awalnya gagasan Gehry
dituangkan dalam sketsa-sketsa, kemudian Gehry membuat berbagai model untuk
mempelajari akustik dan konfigurasi tempat duduk yang optimum.
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Gambar 4.29 30 mogle pelajari konfigurasi bentuk

Setelah mg e fiSiemy, Gehry membuat model
berskala besa onfigurasi platform
okestra, - uji hubungan ruang

dan g ; DM varulah desain

fing

=]

Genry’s Officagene to Jild a large mode 1 Hall’s

Into Wi itrogeMavasibeily pumag om the rom the

tr Itside ogen_is sir - d therefore east obstructive to

SO , thus allowW : - Ju model Was 0.as could
rea puild and wodleRhel aesign the buildinngrocess

involHI [ and error PeN(Gilbert-Rolf H
o~ .-"'I\. >

Gambar 4.30 model interior Walt Disney Hall
(Sumber: Gehry Talks)
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Model potongan pada gambar 4.31 digunakan Gehry untuk menjelaskan
utilitas di dalam interior. Bentuk interior dibuat seperti sebuah pelana. Hal ini
memungkinkan Gehry untuk menggunakan sudut sudut atas sebagai bukaan-
bukaan cahaya alami yang dipelajarinya menggunakan model potongan ini dan
menambahkan lampu sebagai simulasi cahaya matahari.

o

apftman 'y dise dalam

sa Ttas isney. prt Ha teksnya.

KW Angeles ya om ﬁ hera , membuat WI kurang
] [ ]

menWehry berniat ‘memecain’ & al untuk mwati gedung

disebelaWyan . ;& gingw bangunan ini

mencerminkan*esig JM; m‘h logi Bentuk pelana

yang ditimb o kemudis

dalam mendesav.!

divisualisasikan dalam be

Gehry menggunakan sketsa sebagai acuan awal dalam memulai desain,
kemudian membuat model untuk bereksperimen secara tiga dimensional. Bentuk
pelana yang dipecah masih berupa goresan-goresan kasar, namun sudah
menunjukkan lengkungan desain. Lengkungan-lengkungan itu dijelaskan oleh
model di Gambar 4.32c. Dengan pengamatan kita bisa melihat interior Disney
Concert Hall seperti diselubungi oleh kulitnya yang mengelupas, dan kulit

eksterior ini masih terlihat “menggelembung”, Model ini juga menunjukkan
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eksplorasi bentuk Gehry dengan konteks sekitar serta eksplorasi wujud entrance.
Material berwarna putih melambangkan material beton yang akan digunakan,
materiel kayu adalah bagian-bagian pendukung, dan material transparan untuk

beberapa bagian bangunan seperti entrance, yang akan dieksplorasi lebih lanjut.

I

Adak=ia e

Sup ; hry
Sketsa bag t * ] im lanjut, menunjukkan
bidang bidang lengkung na ¢ w de=Sudut yang tajam. Impresi goresan

goresan kompleks pada bagian bawah sketsa seperti menutupi Auditorium yang

N v
1 »
il

terbelah. Impresi sketsa inidilanjutkan secara tiga dimensi dengan menggunakan
model, salah satunya dengan model pada gambar 4.33 atas, lengkungan eksterior
auditorium tidak lagi “menggelembung”, tetapi terlihat lebih “ramping” dengan
bidang yang lebih cekung dan sudut-sudut yang runcing. Imaji pelana yang
terbelah, di bagian tengah pada sketsa, adalah jalan untuk masuk kedalam
auditorium. Bagian material yang transparan, berfungsi sebagai eksplorasi bentuk
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selubung berdasarkan goresan kompleks yang dibuat Gehry. bentuk ini
dimaksudkan sebagai arah sirkulasi bagi pengunjung yang datang, sekaligus
menyimbolkan ekspresi Gehry tentang musik. Kemudian Gehry mengubah
orientasi bangunan dan menghilangkan bagian-bagian tertentu. selain itu ia juga

menyeragamkan material pada kulit eksteriorGambar 4.33 a,

an entrance

T >
»Uan perubahan

Ehr§Talks)

Pada model, telah ditetapkan bentuk keseluruhan bangunan. ekterior
bangunan terlihat seperti beberapa bagian yang terpisah pisah, dengan kulit
eksterior seperti lembaran-lembaran meliuk bebas dan tidak terarah. Celah-celah
bangunan dengan cerdas dijadikan bukaan-bukaan untuk sirkulasi manusia dan
cahaya. bentuk Belahan pelana pada auditorium dijadikan entrance Dan
memberikan kesan menyambut pengunjung yang datang (Pollack,2005). Moedel
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ini adalah model pengembangan tahap akhir, dan pembuatannya dibantu oleh
komputer (Computer Aided Manufacturing). Selama mengembangkan desain
eksterior, penggunaan model fisik juga sejalan dengan penggunaan model virtual,
model fisik memberikan bentuk-bentuk ekspresi Gehry untuk dipindai, kemudian
bentuk dijadikan bahan evaluasi, hasil evaluasi dan bentuk baru lalu kembali
dijadikan dalam bentuk fisik dengan CAM untuk dieksplorasi lebih lanjut,
kemudian dipindai kembali, dan begitu seterusnya hingga mendapatkan bentuk

yang final, yang dijadikan sebagai mqdel presentasi.

: atif
‘Iui penjabarah diatas, kids bisa smengambil kesimdﬂy tidak
hanyail'“I ntingkan upSUMSEY; ielapiyuaa” memperhati IH'na. Bentuk
bangunaﬁalt e ﬁr@ ' (e 1“‘"‘1& W&pencitraan dari
Guna ba BRGNSt UeD 0T AU TOT LI i -~ Banyaknya model

&

yang digunakan GEON eral mempelajari program

ruang, tipologi, dan™me k antara wujud dan suara. ia
menciptakan parameter berdasarka akustik menggunakan model, kemudian
menggabungkan dengan riset lain yang lebih menekankan unsur simbolis

sehingga terciptalah bentuk yang luar biasa.
4.2.4 Analisis Kasus Frank Gehry

Dari analisa terhadap model-model dalam 3 proyek perancangan Frank
Gehry di atas, Saya melihat penggunaan model sangat dominan dalam pencapaian
bentuknya. Bentuk-bentuk luar biasa adalah hasil pendekatan analogi ekspresif
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yang berasal dari pemahamannya akan konteks, klien atau fungsi utama
bangunan. dalam proses merancang bentuk. Dalam setiap bentuk(form) Gehry
sangat mengutamakan faktor simbol, Simbol-simbol ekspresif kemudian
diterjemahkan dalam wujud sketsa, kemudian berdasarkan sketsa-sketsa tersebut
dibuat model. Dengan model Gehry mempelajari faktor fungsi bentuk, seperti
konteks, dan perencanaan ruang. setelah mendapatkan bentuk sementara, dengan
model juga Gehry berekreasi sampai gagasan bentuk sesuai dengan konteksnya.
model kemudian dipindai sebagai_acuan perencanaan lebih lanjut dengan

menggunakan CATIA. Fakig gknologi dipelajari dengan CATIA

dengan acuan dibuat de odelsehingga tercipta bentuk

virtual yang, si

yang tidak
gin Uepas dari
riedman).

apabila hanya nounakan media
akaal Rermate stis seperti

Gehr DErekspeesi me i ang tak

e buat lengKU ) difikasi bentuk biasa oga terihat
sepé intir, Gehry juga sek 04 imaglbungan modi ang terjadi
padaMbainnya. i

Sof ¢ (TA me FIAI a :i‘\ ; erkreasi bentuk

dengan mode rya seni yang harus
memiliki makn

a n model selain menjadi
perpanjangan pikiran dal a septualnya, Interaksi langsung

memberikan Gehry kebebasan untuk memindahkan dinding, mengubah bentuk
fasad, mencoba warna dan material, menambah kurva, dan membuat bagian-
bagian yang sulit digambar dengan tangan(Friedman,2002). Dan dengan hitungan
menit Gehry bisa langsung mengetahui estimasi biaya dan konstruksi awal berkat
penggunaan software CATIA. Dan proses selanjutnya adalah proses rasionalisasi
dari desain, dimana dengan program CATIA sebagai media rancang teknis dan

komunikasi dengan kontraktor.
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Dilihat dari penjabaran diatas model bagi Frank Gehry memiliki peranan
yang sangat penting dalam proses desainnya. Model adalah sebuah kendaraan
berpikir sekaligus media berkreasi Gehry. Beragam manfaat model membuat
Gehry bebas berkreasi dengan model layaknya seorang seniman dengan
sculpturenya, kebebasan itu diperolehnya juga disebabkan dengan pemanfaatan
teknologi digital. Sebab tanpa ada teknologi ini, tentulah membutuhkan waktu dan

upaya yang lebih berat dalam merealisasikan desainnya.

4.3 Perbandingan Kasus

Kedua arsitek asLadalah arsitek yang berani

membuat sesug

Xt anya pun sama-sama
menggun - desainnya. Antoni
Gaudi angkan Gehry

. 2 de o har tradisional

Keduanya mengawali G@saind@engah pendekatan an I Gaudi
pggtifiakan afialedl alamigdals efiferpangkan "desain, k analogi
te pangka ara enj pntuk @ 2dangkan

i menggunak,

dengWa yang dihad

De ;{ aloglyang berasal Wkirannya
I ]
rskkarena model

geometry non-euclidan yang
4 dimensional® (Hume, 1972).

ditunjukkan secara tiga dimensional atau

Gaudi dalam merancang menggunakan bentuk-bentuk bentuk helicoid,
Hyperbolic parabolic, dan hyperboloid berevolusi yang didapatnya dari alam,
Berbeda dengan Gehry,bentuk-bentuk curved yang ada pada rancangannya

terkesan ekspresif tanpa perhitungan matematis. Gehry secara tidak sadar

® Kecuali geometri non-euclidean tertentu
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mempergunakan geometri non-euclidan ditunjukkan dengan bidang kurva dan

lengkungan yang terdapat pada rancangannya.

Di zamannya Gaudi tidak memiliki pilihan lain selain memvisualisasikan
gagasannya dengan model, karena media gambar tradisional terbukti tidak cukup
mampu memvisualisasikan bentuk ini dengan benar apalagi untuk bereksperimen.
Sedangkan Gehry menolak menggunakan teknologi CAD pada proses desain dan
tetap menggunakan model sebagai media pengembangan bentuk karena model
memberikan kebebasan dalam b j. Interaksi langsung dengan model

membuat Gehry seakag. sg i é 8culpiurenya,

Pengg E ra jan cara kerja dan

pandan A : . n di difokuskan

unt 3 .K‘ Bentuk Gaudi

ya . ijumpal Padahs]asarn , endesein sistem

steul jar-bisa“menduk pema Ve . Gaudi

m sebuah bentuk g Bihdal#adalah hasil pe mposisi

ang i dan “Témgsiana Struktur ghban addi dalam

permasa ! ji acud bentuk

Berbeda de asalahan strukturhi lesaikan
an CAAD,

enyesuaika n ekspresif

fungsional

secara tida apa elemen-elemen

struktur, dengan ifca séh Wa berdiri dengan baik,
maka mereka yakin kete H‘F“ 4 juga bisa terjamin, hanya saja
berbeda dalam perhitungan matematis dan kekuatan materialnya.

Dalam bereksperimen dengan model, material memegang peranan yang
cukup penting. Materal elastis memberikan fleksibilitas dalam bereksperimen
kemudian menjadi acuan dalam mengembangkan desain, Gaudi menggunakan
kawat kemudian menggantungnya pada langit-langit, kemudian pengaruh
gravitasi pada fleksibilitas kawat tersebut membentuk imaji struktur yang
seimbang yang menjadi acuan Gehry dalam mempelajari bentuk. Gehry
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menggunakan lembaran-lembaran kertas atau film pada awal pengembangan
bentuk dengan model, dengan lembaran ini ia menemukan kemudahan untuk
memvisualisasikan gagasannya yang ekspresif, ia dengan bebas melipat,
menekuk, mengubah, memotong dan memodifikasi lembaran tersebut menjadi
wujud dalam gagasannya. hasil percobaannya dengan material elastis bisa
membuat Gehry menemukan bentuk yang tidak bisa dibayangkan sebelumnnya.
dari percobaan ini dibuat model dengan material yang solid. Bisa dikatakan
Bentuk yang didapat oleh kedua arsitek diawali dari hasil percobaan-percobaan

aterial elastis.

dengan model yang menggug

Tabel Perbedag

i
stylg \

85} Jeconstruksi,

K\a’f

Tekno ’ Simbol>>fUNgsi#Sstruktur

model | 3 E nal Ktar, | 3 dime konteks,
kom komuni

bentﬁ helico € 3 and Bentuk] i curva
\/ ._ S

4 ‘ri‘l,"' polotd "ir& ‘.-

pendekats ‘Analogi >> C it

Jenis model "yang 0 ru A asa sketsa, model massa,

dominan odel development, model
digunakan repres if. konteks, model representatif
Bahan model Kawat, Plaster Lembaran kertas, lembaran

film, spons, kayu.
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BAB 5

KESIMPULAN

Dalam perkembangan desain arsitektur. Model fisik telah berevolusi dari
sekedar media komunikasi menjadi kendaraan arsitek untuk berpikir. Penggunaan
model di masa-masa lampau seperti Yunani kuno atau Romawi kuno lebih
dititikberatkan pada penyampaian informasi desain. Hingga di masa Renaisans

model menjadi media desain arsitektur yang efektif selain gambar. Media gambar

lebih bersifat imajinatif dan bis i, dengan cepat, sehingga lebih tepat
edia mengembangkan

digunakan sebagg g 1

gagasan  aw, keterbatasan  dan
ketidakpyaktis desain tahap
tiga g valuasi secara
tigadime

embangan olo iptiter(CAD) "ha membantu

Secara_peitaian-1aha gabil aliambeberapa pé bar dan
el fisik G ampu ntembUaiigambarlebin akuradtidag.memp i fungsi

pih realistSH te ti ring). Sefa edia CAD

akukan berbagaiisi | glengan hasil yang

FM” kas Mbeda. Oleh

karena itu mendifi kat te 3 a'pUlas Pada zamannya, Gaudi

belum meng jealis engantarkannya

pada bentuk-bev lain. Model berperan
i an solusi permasalahan. Sifat

sebagai media berpikir

model fisik yang hadir di dunia nyatd menawarkan kemampuan simulasi terhadap
elemen-elemen yang nyata pula. Dalam studi kasus kita bisa melihat model
memiliki peran vital pada proses desain Gaudi. Gaudi bisa memecahkan persoalan

struktur sekaligus menemukan bentuk sesuai idealismenya tentang keindahan.

Pada kasus Frank Gehry, perkembangan teknologi CAD, tidak menggantikan
peranan model fisik dalam perancangannya. Baginya CAD hanya sebuah alat

untuk melanjutkan gagasannya, bukan sebagai media berpikir dalam proses

Universitas Indonesia

Peranan model..., M. Ichas Bayu P., FT Ul, 2010



64

desain. Ini menunjukkan model memiliki keunggulan yang belum bisa digantikan
oleh media lain.

Keunggulan tersebut adalah mampu memvisualisasikan gagasan dalam
bentuk tiga dimensional secara nyata. Secara nyata berarti hadir di dimensi
yang sama dengan manusia, bisa dilihat dan bisa diraba tanpa batasan ruang.
Kemampuan ini mengartikan model menawarkan interaksi langsung dengan
gagasan, karena model itu sendiri adalah gagasan dari arsitek yang harus
dikembangkan.

Model fisi ; Kdalitas ', te ; arsitek. Interaksi dan
visualisasi s mnainan dan sebuah
sculpturgila A 3 sekaligus menjadi

wad3

o delufisi 8o ia desain
emberikan Geé ] engan-model fisik.
aun 2bangs i i i nan model

Gehry mengaburke [as anta i idala itektur.

odel adalah™sct 3 1k an bentuk-bente f—orm dan

-
fradalah kaw bentuk(form)
DA

bisa membantu

arsitek un l

Model fisik terbU‘

ditunjukkan oleh Frank

Jan tuntutan zaman.
: b‘lasi desain seperti yang
Ldi. Dari Studi kasus, kita bisa
melihat model bisa membantu arsitek dalam menemukan bentuk lebih variatif.
Peranan model terdapat pada kemampuannya sebagai media berpikir arsitek untuk
mempelajari faktor-faktor bentuk agar sesuai dengan gagasan dan konteks. Kita
bisa melihat model membantu Frank Gehry mempelajari faktor fungsional dari
Walt Disney Concert. Faktor simbol pada semua model Frank Gehry dan Antoni

Gaudi, dan Faktor struktur dari karya Antoni Gaudi.
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LAMPIRAN 1
Tipe-Tipe Model

Menurut Criss B. Mills dalam bukunya “Designing With Model”,
mengkategorikan model menjadi dua kelompok besar, menurut besar fungsinya di
dalam proses desain. Model-model utama (primary model) dan model sekunder
(secondary model). Yang termasuk kedalam kelompok model utama adalah

model-model yang memiliki keterkajtan besar dalam evolusi desain, antara lain:

sketch model, diagram modg assing model, solid/void model,

development mg

gel sekunder(secondary
models) yait 4 ; ’ aspect di dalam
desain, 2 : ite foliage model,
integior : etail. Pada
under bertt 3

P @iy vedels

Skétch model gel sketsal

Skete odel dipergtig dari  pengeé
mengg an model. Pemakaiag H atk@niseperti bentu
dari M an sketsa, “Sepeah R URTEK mengemba I_Il‘mesain secara
cepat d{ J;; dak 't m a&

teknis kafgRa YR e101015) 1010140101 26510 IR0 10} o | o e 021 4T asikan ruang secara

dengan

ltmensional

an an dan struktur
cepat; dan dimaksSudKan uiirk difTOOMikasigdagl UNTUK. pengembangan desain.
Model-model ini juga dig : arasbanyak U menghasilkan berbagai
kemungkinan-kemungkinan desai™@del sketsa pada umumnya di buat dalam
skala kecil dan menggunakan material yang relatif murah atau bahkan bahan daur

ulang.

Sebuah sketch model pada awal pengembangan desain bisa digunakan untuk
menggembangkan organisasi dasar bangunan dan merefleksikan hubungan yang
terjadi antara sirkulasi program dengan kebutuhan arsitektural, model sketsa juga
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bisa dipakai untuk mengeksplor arah formal dan skala yang akan digunakan

desain.

Model Sketsa Eksplorasi arah foral dan
skala yang digunakan desain

Model Sketsa untuk menjelaskan a
ruang dalam bangunan

gat berfie "*i."' mJ al model

eh epad bungan - anta , fstruktur,

dap hubungan kontékstudl¥tapak. Walaupun mirj diagram

har, diagra [k Dangka .

Tiga alternatif diagral
spasial antara sirkulasi keselur
program

& untuk memetakan hubungan
strak dengan element sirkular

Concept model (model konsep)

Concept model/ model konsep, di kembangkan di tahap awal proyek, untuk
eksplorasi kualitas abstrak seperti; material, hubungan tapak, dan interpretasi
tema. Model ini bisa diaanggap sebagai model sketsa yang telah dikembangkan
sedimikian rupa sehingga mampu memberikan informasi arah pengembangan

desain arsitektur. Penerjemahan sebuah ide dan gagasan atau imaji dalam bentuk
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konsep model bisa dicapai dengan berbagai cara, seperti membedah model dengan
gambar, menggunakan geometri, membaca kualitas formal, atau

menginterpretasikan tema-tema secara literal

Sebuah meie

Odel ag modelYsederhage’ yang Rggamba me dan

a_tappaibtikaan-pukaa C 1gfSa dibentukiipPaea_skalz g kecil

erlalu déte ‘ fin EkEral banguna oporsinya

val pengemba : Ssin@dmodel diguna pir serupa

model dan

massing model
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Solid/Void Model

Perbedaan solid/void model dengan Massing model adalah model ini
menampilkan hubungan antara ruang terbuka dan tertutup di dalam suatu
bangunan. Model ini dapat membantu memahami karakter fisik bangunan
dibanding massing model sederhana. Perbandingan dengan massing model bisa
menunjukkan kesalahan persepsi dalam membaca karakter terutama pada
bangunan yang bersifat non conventional. Solid/void model bisa digunakan pada
tahap pengembangan lanjut atau m

am tahap sketsa.

D opmentiMedels (ModelRe

w Developmengimode atkafbahwa bebera an awal
desalw di tetapkan udian ima g tahap lanj alisasi dari
gunaan mode! ini ‘“n irat hwa geometri
Am peberapa bagian yang
adi model akhir/

r]ﬁkatakan memiliki level

n, namun tidak lebih mendetail

pengem n desgi
bentuk keselur# ’:‘F
akan die
model presentasi’
lebih tinggi dari pada m
seperti model presentasi, model ini terkadang tidak menunjukkan ketebalan dari
sebuah dinding, atau kilap dari material yang akan digunakan, dan sesungguhnya
ia masih menjadi representasi abstrak serta masih terbuka untuk modifikasi dan

perbaikan.

Dalam beberapa kasus, setelah pengembangan lanjut, perancangan desain
dicukupkan sampai development model saja, kemudian dilanjutkan dengan

menggunakan media gambar untuk mengkomunikasikan detail finalnya.
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Contoh developtment model yang
memperlihatkan dinding dan atap telah
ditetapkan.

Contoh model yang telah ditetapkan pala
geometrinya.

n podel yang
engkap N sebaik-
' diambil

ode ini dibbe berwarna “puti karena
W§ emudahkan garis ) i aibidang B <ulasikan

deng aya, bertujuariSaga , i paca dalam ba ara tanpa

meni'IUI potensi ga oleh simul IHrial kecuali
jika moﬂlme : an ?i\ stuimn warna pada

rancanga > J hﬂ“'—llh CA

Presentation / Finish Model
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Secondary Models

Site contour model(

Model ini sengaja dibuat untuk mempelajari hubungan tapak dengan rancangan
nantinya, terutama pada bagian kontur dan landscape tapak tersebut. Model ini
pada umumnya merupakan reproduksi mini dari tapak yang telah ada,
memperlihatkan topografi tapak tersebut. Dan tentunya bisa dimodifikasi sebagai

bagian dari perancangan untuk menygsuaikan tapak dengan bangunannya nanti.

Siftex odel (Model Kaintek

CBhteXt™mode odel komtgk ) [ yang nju ingkungan

se gunan. ' ubungs dengan

kaWektural eksisting - ih jauh lagi, Meks bisa

menW bangunan ' gkungan sekitar aW(an seluruh
konteksﬂm _ ; ‘v

Umumnysé an sebagai massing

model, i K113 b \ ' dengan

Model Konteks
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Entourage/site foliage

Entourage mengacu pada modelling dari manusia, pohon dan furnitur tapak.
Model-model ini memberikan sense of scale pada bangunan, dan juga sekaligus

membantu simulasi ruang pada sebuah model.

1 a dig ) A ain dan

lajari ruang dam&furfighi i interior, ' seorang

harus adarigbagie . tingnya

extery } : : berjalan

ng-ruangnya’ dal3 bentuk tiga, dunefisi dapat
berbagai

Model Interior

Section Model (Model Potongan)

Section model digunakan untuk meperlihatkan dan mempelajari hubungan-
hubungan antar ruang secara vertikal. Model dihasilkan dengan “memotong”

bangunan pada tempat yang ingin ditunjukkan. Potongan ini biasanya dibuat pada
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titik yang dimana banyak hubungan antar program berinteraksi. Penggunaan
section model sebagai studi model sangat efektif dalam mempelajari hubungan-

hubungan yang kompleks, yang seringkali susah untuk divisualisasikan dalam

bentuk dua dimensi

igunakan ketika j tampak,
nnya KUKa I Asur street

gal pem 3j b "

Mbacade model Safgat itleal 3eBageifMedia studi tardng datar

atau H rthogonal, 1K ; menentukaL'U'er geometri
non orthMZI. ,"F Ti\

Model Fasad
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Framing/Structural model

Sebuah framing/strucktural model (model kerangka atau model struktur) adalah
sebuah model detail yang khusus memvisualisaskikan hubungan antara kerangka
dan struktur dengan ruang yang dirancang. Lokasi-lokasi seperti beams, load
transfers dan keperluan teknis lainnya bisa ditentukan. Ketika dibangun dalam
skala yang besar ia bisa digunalan untuk mempelajari detail sambungan yang

rumit.

Tipe model ini juga bisa dig epgembangkan desain untuk struktur

seperti jembatan,giaiilite tuk menje s
untuk menguji { ﬂ

| o A

e o

epada pembangun, dan

4

b

Model Struktural
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Connection/detail models( model detail dan model sambungan)

Model-model ini dipakai untuk mengembangkan detail interior dan eksterior,
seperti sambungan struktur, jendela, railing dan lain-rain. Model ini dibuat dengan
metode yang sama seperti model bangunan lengkap tapi dibuat dengan skala yang
lebih besar untuk memperlihatkan artikulasi bentuk dan hubungan. Connection
model memiliki hubungan dengan model struktur dan kerangka, sebagai media
untuk melihat lebih detail pada sambungan konstruksinya

=

-
=

L Zas >

|
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